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Lampiran 1. Blue Print Instrumen Penelitian 

SKALA A. ORIENTASI PERNIKAHAN 

No Indikator Favorable Unfavorable 

1. Motivasi 

Motivasi adalah sesuatu yang 

mendorong seseorang untuk 

bertingkah laku dalam mencapai 

tujuan tertentu. Pada mulanya 

individu menetapkan tujuan 

berdasarkan perbandingan antara 

motif umum dan penilaian, serta 

pengetahuan yang telah dimiliki 

tentang perkembangan sepanjang 

rentang hidup yang dapat di 

antisipasi. 

 

1. Saya berusaha sekuat tenaga untuk 

mencari solusi dalam setiap masalah 

yang terjadi dalam kehidupan 

pernikahan. 

7. Saya mencari-cari informasi berupa 

saran atau nasehat untuk menyelesaikan 

masalah dalam pernikahan. 

13. Saya harus menyelesaikan masalah 

pernikahan yang sedang terjadi saat ini 

agar dapat hidup bahagia ke depannya. 

19. Saya percaya masalah dalam pernikahan 

harus segera di selesaikan agar tidak 

memengaruhi kehidupan sehari-hari. 

4. Masalah pernikahan yang terjadi 

tidak akan memengaruhi 

kehidupan sehari-hari. 

10. Saya tetap diam dan tidak 

melakukan apapun meskipun 

sedang ada masalah dalam 

kehidupan pernikahan. 

16. Saya merasa acuh dengan 

informasi mengenai solusi 

menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan pernikahan. 

22. Saya percaya permasalahan 

dalam kehidupan pernikahan 

pasti akan selesai dan terlewati 

dengan sendirinya. 

2. Perencanaan 

a). Penentuan subtujuan. Individu 
akan membentuk suatu representasi 

dari tujuan-tujuannya dan konteks 

masa depan di mana tujuan tersebut 

dapat terwujud, b). Penyusunan 

rencana. Individu membuat rencana 

dan menetapkan strategi untuk 

mencapai tujuan dalam konteks yang 

dipilih, c). Melaksanakan rencana 

dan strategi yang telah disusun. 

2. Saya memikirkan setiap masalah yang 

terjadi dan mencari solusi satu persatu 

pada setiap masalah tersebut. 

8. Saya mengikuti seminar tentang 

pernikahan untuk mencari solusi pada 

masalah pernikahan yang mungkin 

terjadi. 

14. Saya memiliki pemikiran tentang cara 

untuk dapat mencapai kehidupan 

pernikahan yang bahagia tanpa masalah. 

20. Saya memfokuskan diri pada suatu hal 

yang berkaitan dengan penyelesaian 

masalah dalam pernikahan. 

5. Saya kesulitan dalam mencari 

solusi pada setiap masalah yang 

terjadi dalam kehidupan 

pernikahan. 

11. Saya lebih tertarik dengan 

infrormasi tentang barang 

branded dari pada informasi 

tentang pernikahan. 

17. Saya merasa enggan untuk 

mencari informasi mengenai 

masalah-masalah dalam 

kehidupan pernikahan. 

23. Informasi mengenai fakor-faktor 

yang berpengaruh pada 

kebahagiaan pernikahan tidak 

akan membantu. 

3.  Evaluasi 

Evaluasi sebagai proses yang 
melibatkan pengamatan dan 

melakukan penilaian terhadap 

tingkah laku yang ditampilkan, serta 

memberikan penguat bagi diri 

sendiri. Jadi, meskipun tujuan dan 

perencanaan orientasi masa depan 

belum diwujudkan, tetapi pada tahap 

ini individu telah harus melakukan 

evaluasi terhadap kemungkinan-

kemungkinan terwujudnya tujuan 

dan rencana tersebut. 

3. Saya merasa ada perbedaan antara 

sebelum menikah dengan sesudah 

menikah. 

9. Saya berusaha bertindak untuk 

menyelesaikan masalah pernikahan 

sesuai denga rencana. 

15. Saya mendapat pelajaran baru setiap kali 

dihadapkan dengan masalah dalam 

kehidupan pernikahan. 

21. Saya berusaha memahami keadaan 

untuk dapat memperbaiki permasalahan 

dalam pernikahan.  

6. Menurut saya masalah dalam 

kehidupan pernikahan tidak 

memberikan pelajaran apapun 

kepada saya. 

12. Saya merasa cukup dengan 

pengetahuan saya dalam 

menyelesaikan masalah 

pernikahan. 

18. Informasi tentang pernikahan 

tidak merubah masalah apapun 

dalam kehidupan pernikahan. 

24. Saya merasa sama saja antara 

sebelum menikah dengan 

sesudah menikah. 

 

 

SKALA B. DUKUNGAN SOSIAL 

No Indikator Favorable Unfavorable 

1. Dukungan emosional 

Dukungan emosional mencangkup 

ungkapan empati, kepedulian, dan 

perhatian terhadap individu 

sehingga individu tersebut merasa 

nyaman, diperhatikan dicintai dan 

diperdulikan. Dukungan emosional 

1. Teman-teman dan keluarga memberikan 

semangat ketika saya memiliki masalah 

dalam kehidupan pernikahan. 

9. Teman saya akan mendengarkan ketika 

saya menceritakan masalah dalam 

kehidupan pernikahan yang terjadi. 

5. Teman-teman sering kali acuh 

apabila saya menceritakan 

tentang masalah kehidupan 

pernikahan. 

13. Saya selalu menyelesaikan 

masalah pernikahan sendiri tanpa 
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meliputi perilaku memberi 

perhatian serta bersedia mendengar 

keluh kesah orang lain. 

 

17. Ketika saya meminta bantuan kepada 

teman untuk meringankan masalah saya, 

mereka langsung menghampiri saya. 

ada teman yang membantu atau 

memberikan saran. 

21. Teman saya selalu menghindar 

ketika saya membutuhkan 

bantuan dari mereka untuk 

menyelesaikan masalah 

pernikahan. 

2. Dukungan instrumental 

Dukungan instrumental meliputi 

memberi bantuan secara langsung 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

oleh individu, misalkan 

memberikan pinjaman uang atau 

memberikan pekerjaan pada waktu 

mengalami stress. 

2. Saya mendapat bantuan dari orang lain 

untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam kehidupan pernikahan. 

10. Teman-teman berusaha meyakinkan saya, 

bahwa saya mampu menyelesaikan 

masalah pernikahan yang dihadapi. 

18. Saya mendapat kekuatan dari orang lain 

untuk terus bertahan dalam masalah 

pernikahan yang terjadi. 

6. Ketika saya membutuhkan 

bantuan dalam urusan 

pernikahan, orang lain enggan 

untuk membantu. 

14. Teman saya sangat acuh dengan 

masalah kehidupan pernikahan 

yang saya hadapi. 

22. Teman-teman selalu memiliki 

banyak alasan ketika saya 

membutuhkan bantuan mereka 

untuk menyelesaikan masalah 

pernikahan. 

3.  Dukungan informatif 

Dukungan informatif meliputi 

bantuan seperti pemberian saran, 

nasehat sehingga individu dapat 

mencari penyelesaian dari suatu 

masalah atau tekanan yang 

dihadapi. 

 

3. Saya mendapatkan saran dan nasehat dari 

teman atau orang tua dalam 

menyelesaikan masalah pernikahan. 

11. Teman-teman berusaha memberi saran 

apabila saya menyampaikan tentang 

masalah yang saya hadapi dalam 

kehidupan pernikahan. 

19. Saya menemukan jalan keluar dari 

masalah pernikahan dengan mendapatkan 

bantuan dari teman atau keluarga. 

7. Ketika saya membutuhkan saran 

tentang kehidupan pernikahan, 

saya tidak mendapatkannya baik 

dari teman atau keluarga. 

15. Teman saya mengalihkan 

pembicaraan ketika saya 

meminta saran dan nasehat 

tentang masalah pernikahan. 

23. Saya menyelesaikan masalah 

pernikahan tanpa mendapatkan 

bantuan dan saran dari teman 

maupun keluarga. 

4. Dukungan penghargaan 

Dukungan penghargaan meliputi 

bantuan yang berupa ungkapan 

positif atau dorongan untuk maju 

pada individu yang membutuhkan 

dukungan. Dukungan penghargaan 

diri, membentuk kepercayaan diri, 

dan merasa dihargai saat individu 

mengalami tekanan. 

4. Teman-teman berusaha memberikan 

semangat ketika saya merasa lelah 

menghadapi permasalahan dalam 

pernikahan. 

12. Saya mendapatkan pujian dari orang lain 

ketika mampu bertahan dalam masalah 

pernikahan yang terjadi. 

20. Saya mendapat dukungan dari orang lain 

terhadap keputusan yang saya ambil 

dalam menyelesaikan masalah 

pernikahan. 

8. Orang disekitar saya acuh 

dengan permasalahan yang saya 

hadapi dalam kehidupan 

pernikahan. 

16. Saya tidak mendapat dukungan 

dari orang-orang disekitar dalam 

menyelesaikan masalah 

pernikahan yang terjadi. 

24. Orang lain enggan memberikan 

pujian apapun setelah saya 

mampu menyelesaikan masalah 

pernikahan yang terjadi. 

 

 

SKALA C. PENERIMAAN DIRI 

No Indikator Favorable Unfavorable 

1. Individu menerima diri tanpa syarat. 

Individu sepenuhnya tanpa syarat 

menerima dirinya, tidak peduli apakah ia 

mampu berperilaku cerdas, tepat, 

sempurna atau tidak, dan apakah orang lain 

mengakui, menghargai dan mencintainya 

atau tidak. 

1. Saya menikmati semua masalah 

yang terjadi dalam kehidupan 

pernikahan dan berusaha untuk 

memperbaikinya. 

9. Saya menerima setiap keadaan 

jika kehidupan pernikahan saya 

dihadapkan oleh suatu masalah. 

17. Saya dapat menerima 

konsekuensi apapun dari masalah 

pernikahan yang terjadi. 

5. Saya tetap acuh dengan masalah 

yang terjadi dalam kehidupan 

rumah tangga tanpa berusaha 

memperaikinya. 

13. Saya selalu membuat 

perbandingan pada kehidupan 

pernikahan saya dengan orang 

lain. 

21. Saya sulit menerima 

permasalahan dalam kehidupan 

pernikahan. 
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2. Individu menyadari bahwa manusia 

memiliki kekurangan. 

Individu menyadari dan menerima bahwa 

manusia rentan berbuat salah, dan 

memiliki kekurangan. 

2. Saya menginstropeksi diri pada 

setiap masalah kehidupan 

pernikahan yang terjadi. 

10. Permasalahan dalam pernikahan 

terjadi karena kekurangan yang 

saya miliki bukan karena 

pasangan saya. 

18. Saya yakin dalam kehidupan 

pernikahan pasti terdapat suatu 

masalah dan dapat diselesaikan. 

6. Saya menyalahkan keadaan pada 

setiap permasalahan yang terjadi 

dalam kehidupan pernikahan. 

14. Saya menganggap masalah 

dalam kehidupan pernikahan 

sebagai kesalahan pasangan 

saya. 

22. Saya akan menyalahkan orang 

lain atas kesalahan dalam 

kehidupan pernikahan saya. 

3.  Individu menyadari adanya hal yang 

positif dan negatif dalam diri. 

Individu tidak memberi penilaian negatif 

atau positif terhadap harga dirinya secara 

keselurhan. 

 

 

3. Saya menjadi semakin dewasa 

dengan menghadapi masalah 

yang terjadi dalam kehidupan 

pernikahan. 

11. Permasalahan dalam pernikahan 

saat ini dapat dijadikan pelajaran 

untuk kehidupan di masa 

mendatang. 

19. Saya yakin setiap masalah yang 

terjadi dalam kehidupan 

pernikahan memiliki pelajaran 

untuk kehidupan saya pribadi. 

7. Saya merasa semakin tertekan 

karena masalah yang terjadi 

dalam kehidupan pernikahan. 

15. Masalah yang terjadi dalam 

pernikahan tidak memberikan 

pelajaran apapun untuk 

kehidupan di masa mendatang.  

23. Masalah yang terjadi dalam 

kehidupan pernikahan saat ini 

tidak memberikan dampak 

apapun untuk kehidupan di masa 

mendatang. 

4. Individu menyadari diri sebagai pribadi 

yang berharga. 

Individu adalah pribadi yang berharga 

hanya karena individu berada didunia 

meskipun individu tersebut melakukan 

kesalahan. Individu kehilangan harganya 

apabila individu tersebut mati. 

4. Ketika menghadapi banyak 

kesulitan, saya menghadapinya 

dengan tenang agar mampu 

menyelesaikan permasalahan 

dalam pernikahan. 

12. Saya dapat menghadapi kesulitan 

dengan tenang, karena saya selalu 

dapat mengandalkan kemampuan 

saya dalam menyelesaikan 

masalah pernikahan. 

20. Berusaha memperbaiki 

permasalahan yang terjadi karena 

kesalahan saya dalam kehidupan 

pernikahan. 

8. Saya merasa biasa saja ketika 

mendapatkan permasalahan 

dalam pernikahan. 

16. Saya merasa tidak mampu untuk 

menyelesaikan permasalahn 

pernikahan tanpa bantuan saran 

dari orang lain. 

24. Dengan kemampuan yang saya 

miliki, saya merasa ragu dapat 

menyelesaikan permasalahan 

dalam pernikahan. 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

SKALA PENELITIAN 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin  : Laki-laki / Perempuan (*coret yang tidak perlu) 

3. Usia saat ini  : 

4. Usia saat menikah  : 

5. Lama pernikahan  : 

 

Berikut ada beberapa pertanyaan, silahkan dijawab sesuai dengan keadaan Anda 

yang sebenar-benarnya: 

1. Memiliki dorongan kuat untuk mempertahankan pernikahan meskipun banyak 

rintangan yang dihadapi. 

o Ya 

o Tidak 

2. Saya telah mempersiapkan rencana-rencana untuk menghadapi berbagai rintangan 

pernikahan di masa mendatang. 

o Ya 

o Tidak 

3. Saya merasa ada perbedaan antara sebelum menikah dengan sesudah menikah. 

o Ya 

o Tidak 

4. Mampu menemukan dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dialami 

dalam menjalankan pernikahan. 

o Ya 

o Tidak 

5. Memiliki teman dan keluarga dekat yang percaya dalam membantu permasalahn 

pernikahan. 

o Ya 

o Tidak 

6. Mendapatkan semangat dan dorongan dalam menghadapi permasalahan 

pernikahan. 

o Ya 

o Tidak 

7. Mendapatkan saran dan jalan keluar dari teman atau keluarga dalam menghadapi 

permasalahan pernikahan. 

o Ya 

o Tidak 

8. Saya mendapatkan respon yang positif dari lingkungan sekitar untuk melakukan 

pernikahan dini. 

o Ya 

o Tidak 

9. Mampu menerima keadaan dalam setiap permasalahan yang terjadi dalam rumah 

tangga. 
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o Ya 

o Tidak 

10. Permasalahan dalam pernikahan terjadi karena kekurangan yang saya miliki bukan 

karena pasangan saya. 

o Ya 

o Tidak 

11. Masalah dalam pernikahan yang terjadi membuat saya menjadi pribadi yang lebih 

baik dan lebih dewasa. 

o Ya 

o Tidak 

12. Berusaha memperbaiki permasalahan yang terjadi karena kesalahan saya dalam 

kehidupan pernikahan. 

o Ya 

Tidak 

B. Petunjuk Pengisian Kuisioner 

Pada bagian ini, tercantum sejumlah pernyataan berkaitan dengan keadaan-

keadaan yang sering Anda rasakan. Anda diminta untuk menjawab sesuai dengan 

keadaan diri Anda yang sebenarnya. Untuk itu, setiap pernyataan perlu dipahami, 

kemudian nyatakan pilihan Anda dengan memberi tanda (√) pada salah satu pilihan 

jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda tersebut. 

- SS (Sangat Sesuai) 

- S (Sesuai) 

- TS (Tidak Sesuai) 

- STS (Sangat Tidak Sesuai) 

Apapun pilihan jawaban Anda tidak ada jawaban yang paling benar atau 

paling salah. Usahakan memerikan jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dan 

mohon dengan seksama agar jangan ada pernyataan yang terlewatkan. 

 

SKALA A 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya berusaha sekuat tenaga untuk mencari solusi 

dalam setiap masalah yang terjadi dalam kehidupan 

pernikahan. 

    

2. Saya memikirkan setiap masalah yang terjadi dan 

mencari solusi satu persatu pada setiap masalah 

tersebut. 

    

3. Saya merasa ada perbedaan antara sebelum 

menikah dengan sesudah menikah. 

    

4. Masalah pernikahan yang terjadi tidak akan 

memengaruhi kehidupan sehari-hari. 

    

5. Saya kesulitan dalam mencari solusi pada setiap 

masalah yang terjadi dalam kehidupan pernikahan. 
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6. Menurut saya masalah dalam kehidupan 
pernikahan tidak memberikan pelajaran apapun 

kepada saya. 

    

7. Saya mencari-cari informasi berupa saran atau 

nasehat untuk menyelesaikan masalah dalam 

pernikahan. 

    

8. Saya mengikuti seminar tentang pernikahan untuk 

mencari solusi pada masalah pernikahan yang 

mungkin terjadi. 

    

9. Saya berusaha bertindak untuk menyelesaikan 

masalah pernikahan sesuai denga rencana. 

    

10. Saya tetap diam dan tidak melakukan apapun 

meskipun sedang ada masalah dalam kehidupan 

pernikahan. 

    

11. Saya lebih tertarik dengan infrormasi tentang 

barang branded dari pada informasi tentang 

pernikahan. 

    

12. Saya merasa cukup dengan pengetahuan saya 

dalam menyelesaikan masalah pernikahan. 

    

13. Saya harus menyelesaikan masalah pernikahan 

yang sedang terjadi saat ini agar dapat hidup 

bahagia ke depannya. 

    

14. Saya memiliki pemikiran tentang cara untuk dapat 

mencapai kehidupan pernikahan yang bahagia 

tanpa masalah. 

    

15. Saya mendapat pelajaran baru setiap kali 

dihadapkan dengan masalah dalam kehidupan 

pernikahan. 

    

16. Saya merasa acuh dengan informasi mengenai 

solusi menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

pernikahan. 

    

17. Saya merasa enggan untuk mencari informasi 

mengenai masalah-masalah dalam kehidupan 

pernikahan. 

    

18. Informasi tentang pernikahan tidak merubah 

masalah apapun dalam kehidupan pernikahan. 

    

19. Saya percaya masalah dalam pernikahan harus 

segera di selesaikan agar tidak memengaruhi 

kehidupan sehari-hari. 

    

20. Saya memfokuskan diri pada suatu hal yang 

berkaitan dengan penyelesaian masalah dalam 

pernikahan. 

    

21. Saya berusaha memahami keadaan untuk dapat 

memperbaiki permasalahan dalam pernikahan. 

    

22. Saya percaya permasalahan dalam kehidupan 

pernikahan pasti akan selesai dan terlewati dengan 

sendirinya. 
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23. Informasi mengenai fakor-faktor yang berpengaruh 
pada kebahagiaan pernikahan tidak akan 

membantu. 

    

24. Saya merasa sama saja antara sebelum menikah 

dengan sesudah menikah. 

    

 

SKALA B 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Teman-teman dan keluarga memberikan semangat 

ketika saya memiliki masalah dalam kehidupan 

pernikahan. 

    

2. Saya mendapat bantuan dari orang lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 

pernikahan. 

    

3. Saya mendapatkan saran dan nasehat dari teman 

atau orang tua dalam menyelesaikan masalah 

pernikahan. 

    

4. Teman-teman berusaha memberikan semangat 

ketika saya merasa lelah menghadapi permasalahan 

dalam pernikahan. 

    

5. Teman-teman sering kali acuh apabila saya 

menceritakan tentang masalah kehidupan 

pernikahan. 

    

6. Ketika saya membutuhkan bantuan dalam urusan 

pernikahan, orang lain enggan untuk membantu. 

    

7. Ketika saya membutuhkan saran tentang kehidupan 

pernikahan, saya tidak mendapatkannya baik dari 

teman atau keluarga. 

    

8. Orang disekitar saya acuh dengan permasalahan 

yang saya hadapi dalam kehidupan pernikahan. 

    

9. Teman saya akan mendengarkan ketika saya 

menceritakan masalah dalam kehidupan pernikahan 

yang terjadi. 

    

10. Teman-teman berusaha meyakinkan saya, bahwa 

saya mampu menyelesaikan masalah pernikahan 

yang dihadapi. 

    

11. Teman-teman berusaha memberi saran apabila saya 

menyampaikan tentang masalah yang saya hadapi 

dalam kehidupan pernikahan. 

    

12. Saya mendapatkan pujian dari orang lain ketika 

mampu bertahan dalam masalah pernikahan yang 

terjadi. 

    

13. Saya selalu menyelesaikan masalah pernikahan 

sendiri tanpa ada teman yang membantu atau 

memberikan saran. 

    

14. Teman saya sangat acuh dengan masalah kehidupan 

pernikahan yang saya hadapi. 
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15. Teman saya mengalihkan pembicaraan ketika saya 
meminta saran dan nasehat tentang masalah 

pernikahan. 

    

16. Saya tidak mendapat dukungan dari orang-orang 

disekitar dalam menyelesaikan masalah pernikahan 

yang terjadi. 

    

17. Ketika saya meminta bantuan kepada teman untuk 

meringankan masalah saya, mereka langsung 

menghampiri saya. 

    

18. Saya mendapat kekuatan dari orang lain untuk terus 

bertahan dalam masalah pernikahan yang terjadi. 

    

19. Saya menemukan jalan keluar dari masalah 

pernikahan dengan mendapatkan bantuan dari 

teman atau keluarga. 

    

20. Saya mendapat dukungan dari orang lain terhadap 

keputusan yang saya ambil dalam menyelesaikan 

masalah pernikahan. 

    

21. Teman saya selalu menghindar ketika saya 

membutuhkan bantuan dari mereka untuk 

menyelesaikan masalah pernikahan. 

    

22. Teman-teman selalu memiliki banyak alasan ketika 

saya membutuhkan bantuan mereka untuk 

menyelesaikan masalah pernikahan. 

    

23. Saya menyelesaikan masalah pernikahan tanpa 

mendapatkan bantuan dan saran dari teman maupun 

keluarga. 

    

24. Orang lain enggan memberikan pujian apapun 

setelah saya mampu menyelesaikan masalah 

pernikahan yang terjadi. 

    

 

SKALA C 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya menikmati semua masalah yang terjadi dalam 

kehidupan pernikahan dan berusaha untuk 

memperbaikinya. 

    

2. Saya menginstropeksi diri pada setiap masalah 

kehidupan pernikahan yang terjadi. 

    

3. Saya menjadi semakin dewasa dengan menghadapi 

masalah yang terjadi dalam kehidupan pernikahan. 

    

4. Ketika menghadapi banyak kesulitan, saya 

menghadapinya dengan tenang agar mampu 

menyelesaikan permasalahan dalam pernikahan. 

    

5. Saya tetap acuh dengan masalah yang terjadi dalam 

kehidupan rumah tangga tanpa berusaha 

memperaikinya. 

    

6. Saya menyalahkan keadaan pada setiap 

permasalahan yang terjadi dalam kehidupan 

pernikahan. 
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7. Saya merasa semakin tertekan karena masalah yang 
terjadi dalam kehidupan pernikahan. 

    

8. Saya merasa biasa saja ketika mendapatkan 

permasalahan dalam pernikahan. 

    

9. Saya menerima setiap keadaan jika kehidupan 

pernikahan saya dihadapkan oleh suatu masalah. 

    

10. Permasalahan dalam pernikahan terjadi karena 

kekurangan yang saya miliki bukan karena 

pasangan saya. 

    

11. Permasalahan dalam pernikahan saat ini dapat 

dijadikan pelajaran untuk kehidupan di masa 

mendatang. 

    

12. Saya dapat menghadapi kesulitan dengan tenang, 

karena saya selalu dapat mengandalkan 

kemampuan saya dalam menyelesaikan masalah 

pernikahan. 

    

13. Saya selalu membuat perbandingan pada kehidupan 

pernikahan saya dengan orang lain. 

    

14. Saya menganggap masalah dalam kehidupan 

pernikahan sebagai kesalahan pasangan saya. 

    

15. Masalah yang terjadi dalam pernikahan tidak 

memberikan pelajaran apapun untuk kehidupan di 

masa mendatang. 

    

16. Saya merasa tidak mampu untuk menyelesaikan 

permasalahn pernikahan tanpa bantuan saran dari 

orang lain. 

    

17. Saya dapat menerima konsekuensi apapun dari 

masalah pernikahan yang terjadi. 

    

18. Saya yakin dalam kehidupan pernikahan pasti 

terdapat suatu masalah dan dapat diselesaikan. 

    

19. Saya yakin setiap masalah yang terjadi dalam 

kehidupan pernikahan memiliki pelajaran untuk 

kehidupan saya pribadi. 

    

20. Berusaha memperbaiki permasalahan yang terjadi 

karena kesalahan saya dalam kehidupan 

pernikahan. 

    

21. Saya sulit menerima permasalahan dalam 

kehidupan pernikahan. 

    

22. Saya akan menyalahkan orang lain atas kesalahan 

dalam kehidupan pernikahan saya. 

    

23. Masalah yang terjadi dalam kehidupan pernikahan 

saat ini tidak memberikan dampak apapun untuk 

kehidupan di masa mendatang. 

    

24. Dengan kemampuan yang saya miliki, saya merasa 

ragu dapat menyelesaikan permasalahan dalam 

pernikahan. 
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Lampiran 3. Input Data Exel 

Orientasi Pernikahan (Try Out) 

 

Dukungan Sosial (Try Out) 
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Penerimaan Diri (Try Out) 

 

Orientasi Pernikahan (Penelitian) 
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Dukungan Sosial (Penelitian) 
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Penerimaan Diri (Penelitian) 
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas 

A. Orientasi Pernikahan 

1. Motivasi 

Correlations 

 

AITEM

1 

AITEM

4 

AITEM

7 

AITEM

10 

AITEM

13 

AITEM

16 

AITEM

19 

AITEM

22 

TOTAL

_A 

AITEM1 Pearson 

Correlation 

1 .795** .601** .778** .929** .720** .910** .168 .918** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .300 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM4 Pearson 

Correlation 

.795** 1 .487** .581** .759** .663** .714** .165 .793** 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .000 .000 .000 .309 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM7 Pearson 

Correlation 

.601** .487** 1 .605** .625** .577** .624** .419** .761** 

Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 .000 .000 .000 .007 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM1

0 

Pearson 

Correlation 

.778** .581** .605** 1 .769** .686** .790** .416** .873** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .008 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM1

3 

Pearson 

Correlation 

.929** .759** .625** .769** 1 .760** .884** .124 .909** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .444 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM1

6 

Pearson 

Correlation 

.720** .663** .577** .686** .760** 1 .690** .277 .831** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .083 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM1

9 

Pearson 

Correlation 

.910** .714** .624** .790** .884** .690** 1 .331* .926** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .037 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM2

2 

Pearson 

Correlation 

.168 .165 .419** .416** .124 .277 .331* 1 .445** 

Sig. (2-tailed) .300 .309 .007 .008 .444 .083 .037  .004 
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N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL

_A 

Pearson 

Correlation 

.918** .793** .761** .873** .909** .831** .926** .445** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2. Perencanaan 

Correlations 

 

AITEM

2 

AITEM

5 

AITEM

8 

AITEM

11 

AITEM

14 

AITEM

17 

AITEM

20 

AITEM

23 

TOTAL_

B 

AITEM2 Pearson 

Correlation 

1 .686** .373* .641** .675** .473** .571** .623** .870** 

Sig. (2-tailed)  .000 .018 .000 .000 .002 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM5 Pearson 

Correlation 

.686** 1 .345* .491** .603** .257 .566** .675** .794** 

Sig. (2-tailed) .000  .029 .001 .000 .109 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM8 Pearson 

Correlation 

.373* .345* 1 .308 .306 .111 .132 .133 .449** 

Sig. (2-tailed) .018 .029  .053 .055 .494 .417 .414 .004 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM1

1 

Pearson 

Correlation 

.641** .491** .308 1 .530** .354* .515** .577** .775** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .053  .000 .025 .001 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM1

4 

Pearson 

Correlation 

.675** .603** .306 .530** 1 .401* .549** .655** .818** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .055 .000  .010 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM1

7 

Pearson 

Correlation 

.473** .257 .111 .354* .401* 1 .533** .271 .573** 

Sig. (2-tailed) .002 .109 .494 .025 .010  .000 .091 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM2

0 

Pearson 

Correlation 

.571** .566** .132 .515** .549** .533** 1 .523** .749** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .417 .001 .000 .000  .001 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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AITEM2

3 

Pearson 

Correlation 

.623** .675** .133 .577** .655** .271 .523** 1 .778** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .414 .000 .000 .091 .001  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL_

B 

Pearson 

Correlation 

.870** .794** .449** .775** .818** .573** .749** .778** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

3. Evaluasi 

Correlations 

 

AITEM

3 

AITEM

6 

AITEM

9 

AITEM

12 

AITEM

15 

AITEM

18 

AITEM

21 

AITEM

24 

TOTAL_

C 

AITEM3 Pearson 

Correlation 

1 .617** .260 .263 .491** .383* .563** .663** .722** 

Sig. (2-tailed)  .000 .105 .101 .001 .015 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM6 Pearson 

Correlation 

.617** 1 .453** .526** .686** .464** .731** .767** .883** 

Sig. (2-tailed) .000  .003 .000 .000 .003 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM9 Pearson 

Correlation 

.260 .453** 1 .543** .364* .267 .456** .317* .590** 

Sig. (2-tailed) .105 .003  .000 .021 .096 .003 .046 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM1

2 

Pearson 

Correlation 

.263 .526** .543** 1 .561** .441** .353* .562** .685** 

Sig. (2-tailed) .101 .000 .000  .000 .004 .025 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM1

5 

Pearson 

Correlation 

.491** .686** .364* .561** 1 .557** .611** .643** .821** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .021 .000  .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM1

8 

Pearson 

Correlation 

.383* .464** .267 .441** .557** 1 .555** .493** .662** 

Sig. (2-tailed) .015 .003 .096 .004 .000  .000 .001 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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AITEM2

1 

Pearson 

Correlation 

.563** .731** .456** .353* .611** .555** 1 .605** .813** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .025 .000 .000  .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM2

4 

Pearson 

Correlation 

.663** .767** .317* .562** .643** .493** .605** 1 .847** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .046 .000 .000 .001 .000  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL_

C 

Pearson 

Correlation 

.722** .883** .590** .685** .821** .662** .813** .847** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

B. Dukungan Sosial 

1. Dukungan Emosional 

Correlations 

 AITEM1 AITEM5 AITEM9 AITEM13 AITEM17 AITEM21 TOTAL_A 

AITEM1 Pearson Correlation 1 .731** .638** .137 .680** .709** .818** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .399 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM5 Pearson Correlation .731** 1 .669** .285 .709** .764** .893** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .075 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM9 Pearson Correlation .638** .669** 1 .150 .642** .671** .782** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .355 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM13 Pearson Correlation .137 .285 .150 1 .171 .326* .444** 

Sig. (2-tailed) .399 .075 .355  .291 .040 .004 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM17 Pearson Correlation .680** .709** .642** .171 1 .773** .834** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .291  .000 .000 
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N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM21 Pearson Correlation .709** .764** .671** .326* .773** 1 .922** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .040 .000  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL_A Pearson Correlation .818** .893** .782** .444** .834** .922** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2. Dukungan Intrumental 

Correlations 

 AITEM2 AITEM6 AITEM10 AITEM14 AITEM18 AITEM22 TOTAL_B 

AITEM2 Pearson Correlation 1 .279 .527** .132 .158 .013 .421** 

Sig. (2-tailed)  .082 .000 .418 .331 .936 .007 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM6 Pearson Correlation .279 1 .577** .722** .290 .861** .917** 

Sig. (2-tailed) .082  .000 .000 .070 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM10 Pearson Correlation .527** .577** 1 .562** .026 .398* .699** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .875 .011 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM14 Pearson Correlation .132 .722** .562** 1 .232 .732** .833** 

Sig. (2-tailed) .418 .000 .000  .150 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM18 Pearson Correlation .158 .290 .026 .232 1 .311 .462** 

Sig. (2-tailed) .331 .070 .875 .150  .051 .003 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM22 Pearson Correlation .013 .861** .398* .732** .311 1 .845** 

Sig. (2-tailed) .936 .000 .011 .000 .051  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL_B Pearson Correlation .421** .917** .699** .833** .462** .845** 1 

Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .000 .003 .000  
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N 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

3. Dukungan Informasi 

Correlations 

 AITEM3 AITEM7 AITEM11 AITEM15 AITEM19 AITEM23 TOTAL_C 

AITEM3 Pearson Correlation 1 .637** .427** .550** .475** .442** .829** 

Sig. (2-tailed)  .000 .006 .000 .002 .004 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM7 Pearson Correlation .637** 1 .527** .707** .385* .180 .841** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .014 .266 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM11 Pearson Correlation .427** .527** 1 .490** .159 .092 .624** 

Sig. (2-tailed) .006 .000  .001 .327 .571 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM15 Pearson Correlation .550** .707** .490** 1 .498** .144 .816** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  .001 .374 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM19 Pearson Correlation .475** .385* .159 .498** 1 .190 .628** 

Sig. (2-tailed) .002 .014 .327 .001  .241 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM23 Pearson Correlation .442** .180 .092 .144 .190 1 .475** 

Sig. (2-tailed) .004 .266 .571 .374 .241  .002 

N 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL_C Pearson Correlation .829** .841** .624** .816** .628** .475** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .002  

N 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

\ 
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4. Dukungan Penghargaan 

Correlations 

 AITEM4 AITEM8 AITEM12 AITEM16 AITEM20 AITEM24 TOTAL_D 

AITEM4 Pearson Correlation 1 .492** .347* .343* .527** .224 .698** 

Sig. (2-tailed)  .001 .028 .031 .000 .165 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM8 Pearson Correlation .492** 1 .465** .457** .370* .366* .796** 

Sig. (2-tailed) .001  .003 .003 .019 .020 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM12 Pearson Correlation .347* .465** 1 .342* .375* .244 .644** 

Sig. (2-tailed) .028 .003  .031 .017 .130 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM16 Pearson Correlation .343* .457** .342* 1 .245 .181 .676** 

Sig. (2-tailed) .031 .003 .031  .127 .264 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM20 Pearson Correlation .527** .370* .375* .245 1 .448** .673** 

Sig. (2-tailed) .000 .019 .017 .127  .004 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM24 Pearson Correlation .224 .366* .244 .181 .448** 1 .599** 

Sig. (2-tailed) .165 .020 .130 .264 .004  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL_D Pearson Correlation .698** .796** .644** .676** .673** .599** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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C. Penerimaan Diri 

1. Individu menerima diri tanpa syarat 

Correlations 

 AITEM1 AITEM5 AITEM9 AITEM13 AITEM17 AITEM21 TOTAL_A 

AITEM1 Pearson Correlation 1 .694** .663** .676** .747** .745** .872** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM5 Pearson Correlation .694** 1 .748** .706** .722** .798** .900** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM9 Pearson Correlation .663** .748** 1 .594** .815** .680** .848** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM13 Pearson Correlation .676** .706** .594** 1 .650** .763** .837** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM17 Pearson Correlation .747** .722** .815** .650** 1 .760** .886** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM21 Pearson Correlation .745** .798** .680** .763** .760** 1 .900** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL_A Pearson Correlation .872** .900** .848** .837** .886** .900** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

2. Individu menyadari bahwa manusia memiliki kekurangan 

Correlations 

 AITEM2 AITEM6 AITEM10 AITEM14 AITEM18 AITEM22 TOTAL_B 

AITEM2 Pearson Correlation 1 .678** .325* .626** .699** .551** .841** 

Sig. (2-tailed)  .000 .041 .000 .000 .000 .000 
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N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM6 Pearson Correlation .678** 1 .298 .607** .605** .610** .826** 

Sig. (2-tailed) .000  .061 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM10 Pearson Correlation .325* .298 1 .436** .342* .173 .544** 

Sig. (2-tailed) .041 .061  .005 .031 .287 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM14 Pearson Correlation .626** .607** .436** 1 .613** .360* .805** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .005  .000 .023 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM18 Pearson Correlation .699** .605** .342* .613** 1 .621** .852** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .031 .000  .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM22 Pearson Correlation .551** .610** .173 .360* .621** 1 .722** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .287 .023 .000  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL_B Pearson Correlation .841** .826** .544** .805** .852** .722** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

3. Individu menyadari adanya hal yang positif dan negatif dalam diri 

Correlations 

 AITEM3 AITEM7 AITEM11 AITEM15 AITEM19 AITEM23 TOTAL_C 

AITEM3 Pearson Correlation 1 .479** .654** .646** .651** .719** .827** 

Sig. (2-tailed)  .002 .000 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM7 Pearson Correlation .479** 1 .523** .489** .620** .542** .704** 
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Sig. (2-tailed) .002  .001 .001 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM11 Pearson Correlation .654** .523** 1 .641** .773** .745** .872** 

Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM15 Pearson Correlation .646** .489** .641** 1 .742** .742** .852** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM19 Pearson Correlation .651** .620** .773** .742** 1 .686** .889** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM23 Pearson Correlation .719** .542** .745** .742** .686** 1 .882** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL_C Pearson Correlation .827** .704** .872** .852** .889** .882** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

4. Individu menyadari diri sebagai pribadi yang berharga 

Correlations 

 AITEM4 AITEM8 AITEM12 AITEM16 AITEM20 AITEM24 TOTAL_D 

AITEM4 Pearson Correlation 1 .376* .305 .296 .469** .454** .772** 

Sig. (2-tailed)  .017 .055 .063 .002 .003 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM8 Pearson Correlation .376* 1 .037 -.029 .387* .245 .524** 

Sig. (2-tailed) .017  .819 .861 .014 .127 .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM12 Pearson Correlation .305 .037 1 .168 .426** .375* .585** 

Sig. (2-tailed) .055 .819  .299 .006 .017 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM16 Pearson Correlation .296 -.029 .168 1 .291 .432** .513** 

Sig. (2-tailed) .063 .861 .299  .068 .005 .001 
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N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM20 Pearson Correlation .469** .387* .426** .291 1 .576** .799** 

Sig. (2-tailed) .002 .014 .006 .068  .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

AITEM24 Pearson Correlation .454** .245 .375* .432** .576** 1 .748** 

Sig. (2-tailed) .003 .127 .017 .005 .000  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL_D Pearson Correlation .772** .524** .585** .513** .799** .748** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .001 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas 

A. Orientasi Pernikahan 

1. Motivasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.924 8 

 

2. Perencaan  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.876 8 

 

3. Evaluasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.893 8 
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4. Semua Aspek 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.960 24 

 

B. Dukungan Sosial 

1. Dukungan Emosional 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.865 6 

 

2. Dukungan Instrumental 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.807 6 

 

3. Dukungan Informasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.797 6 

 

4. Dukungan Penghargaan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.758 6 

 

5. Semua Aspek 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.941 24 
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C. Peneeimaan Diri 

1. Individu menerima diri tanpa syarat 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.931 6 

 

2. Individu menyadari bahwa manusia memiliki kekurangan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.860 6 

3. Individu menyadari adanya hal yang positif dan negatif dalam diri 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.915 6 

 

4. Individu menyadari diri sebagai pribadi yang berharga 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.735 6 

 

5. Semua Aspek 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.962 24 
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Lampiran 6. Hasil Uji Deskriptif 

Statistik Deskriptif Dukungan Sosial dan Penerimaan Diri terhadap Orientasi 

Pernikahan 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Orientasi Pernikahan 70 37 64 46.36 6.407 

Dukungan Sosial 70 39 69 53.63 7.926 

Penerimaan Diri 70 38 68 51.86 7.461 

Valid N (listwise) 70     

 

Lampiran 7. Hasil Kategorisasi Skor 

Kategorisasi Skor Skala Orientasi Pernikahan 

 

Orientasi Pernikahan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 13 18.6 18.8 18.8 

Rendah 43 61.4 62.3 81.2 

Sangat Rendah 13 18.6 18.8 100.0 

Total 69 98.6 100.0  

Missing System 1 1.4   

Total 70 100.0   

 

Kategorisasi Skor Skala Dukungan Sosial 

 

Dukungan Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 7 10.0 10.0 10.0 

Sedang 30 42.9 42.9 52.9 

Rendah 30 42.9 42.9 95.7 

Sangat Rendah 3 4.3 4.3 100.0 

Total 70 100.0 100.0  
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Kategorisasi Skor Skala Penerimaan Diri 

 

PenerimaanDiri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 4 5.7 5.7 5.7 

Sedang 20 28.6 28.6 34.3 

Rendah 38 54.3 54.3 88.6 

Sangat Rendah 8 11.4 11.4 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

Lampiran 8. Hasil Uji Asumsi : Normalitas 

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Orientasi Pernikahan .082 70 .200* .956 70 .015 

Dukungan Sosial .104 70 .060 .965 70 .046 

Penerimaan Diri .096 70 .178 .972 70 .119 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Orientasi Pernikahan 
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Dukungan Sosial 

 
 

 

Penerimaan Diri 
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Lampiran 9. Hasil Uji Asumsi : Linearitas 

Orientasi Pernikahan (Y) – Dukungan Sosial (X1) 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

OrientasiPernikahan 

* DukunganSosial 

Between 

Groups 

(Combined) 2347.988 25 93.920 8.537 .000 

Linearity 238.291 1 238.291 21.659 .000 

Deviation from 

Linearity 

2109.697 24 87.904 1.990 .234 

Within Groups 484.083 44 11.002   

Total 2832.071 69    

 

Orientasi Pernikahan (Y) – Penerimaan Diri (X2) 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

OrientasiPernikahan 

* PenerimaanDiri 

Between 

Groups 

(Combined) 1991.671 24 82.986 4.444 .000 

Linearity 945.485 1 945.485 50.627 .000 

Deviation from 

Linearity 

1046.186 23 45.486 2.436 .227 

Within Groups 840.400 45 18.676   

Total 2832.071 69    
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Lampiran 10. Hasil Uji Asumsi : Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 19.373 5.215  3.715 .000   

DukunganSosial .042 .089 .052 .469 .640 .816 1.226 

PenerimaanDiri .477 .095 .556 5.042 .000 .816 1.226 

a. Dependent Variable: OrientasiPernikahan 

 

 

Lampiran 11. Hasil Uji Asumsi : Homoskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.757 2.440  -2.359 .021 

DukunganSosial .001 .042 .004 .035 .972 

PenerimaanDiri .193 .044 .508 .367 .077 

a. Dependent Variable: abres1 
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Lampiran 12. Hasil Uji Analisis Model Penuh dan Bertahap 

Analisis Model Penuh 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .580a .336 .316 5.298 

a. Predictors: (Constant), PenerimaanDiri, DukunganSosial 

 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 951.666 2 475.833 16.954 .000b 

Residual 1880.406 67 28.066   

Total 2832.071 69    

a. Dependent Variable: OrientasiPernikahan 

b. Predictors: (Constant), PenerimaanDiri, DukunganSosial 

 

Analisis Model Bertahap 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.373 5.215  3.715 .000 

DukunganSosial .042 .089 .052 3.469 .002 

PenerimaanDiri .477 .095 .556 5.042 .000 

a. Dependent Variable: OrientasiPernikahan 

 

 

Lampiran 13. Hasil Uji Analisis Model Multivariat 

Analisis Regresi Multivariat terhadap Aspek Motivasi (Ya) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .483a .233 .132 2.024 

a. Predictors: (Constant), Xb4, Xa3, Xa2, Xb2, Xb3, Xa1, Xb1, Xa4 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 75.923 8 9.490 4.317 .031b 

Residual 249.849 61 4.096   

Total 325.771 69    

a. Dependent Variable: Y1 

b. Predictors: (Constant), Xb4, Xa3, Xa2, Xb2, Xb3, Xa1, Xb1, Xa4 

 

Analisis Regresi Multivariat terhadap Aspek Perencanaan (Yb) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .574a .330 .242 2.588 

a. Predictors: (Constant), Xb4, Xa3, Xa2, Xb2, Xb3, Xa1, Xb1, Xa4 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 200.897 8 25.112 5.749 .001b 

Residual 408.546 61 6.697   

Total 609.443 69    

a. Dependent Variable: Y2 

b. Predictors: (Constant), Xb4, Xa3, Xa2, Xb2, Xb3, Xa1, Xb1, Xa4 

 

Analisis Regresi Multivariat terhadap Aspek Evaluasi (Yc) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .522a .272 .177 2.252 

a. Predictors: (Constant), Xb4, Xa3, Xa2, Xb2, Xb3, Xa1, Xb1, Xa4 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 115.802 8 14.475 3.855 .009b 

Residual 309.283 61 5.070   

Total 425.086 69    

a. Dependent Variable: Y3 
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b. Predictors: (Constant), Xb4, Xa3, Xa2, Xb2, Xb3, Xa1, Xb1, Xa4 

 

Lampiran 14. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial 

Analisis Korelasi Parsial dengan Aspek Motivasi (Ya) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.263 2.119  3.427 .001 

Xa1 -.050 .154 -.056 -.328 .744 

Xa2 .013 .119 .016 .109 .913 

Xa3 .183 .159 .189 1.152 .254 

Xa4 .080 .166 .082 3.480 .005 

Xb1 .043 .151 .048 .286 .776 

Xb2 .130 .146 .137 .890 .377 

Xb3 -.025 .149 -.026 -.168 .867 

Xb4 .255 .203 .242 1.255 .214 

a. Dependent Variable: Y1 

 

Analisis Korelasi Parsial dengan Aspek Perencanaan (Yb) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.204 2.710  2.289 .026 

Xa1 -.201 .197 -.162 -1.021 .311 

Xa2 .124 .153 .114 .813 .419 

Xa3 -.158 .203 -.119 -.778 .440 

Xa4 .119 .213 .090 .558 .579 

Xb1 -.079 .193 -.064 -.412 .682 

Xb2 .271 .187 .208 1.448 .153 

Xb3 .214 .190 .164 1.128 .264 

Xb4 .495 .260 .344 3.907 .003 

a. Dependent Variable: Y2 
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Analisis Korelasi Parsial dengan Aspek Evaluasi (Yc) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.448 2.358  1.886 .064 

Xa1 .052 .171 .050 .304 .762 

Xa2 -.082 .133 -.090 -.617 .540 

Xa3 -.002 .176 -.002 -.012 .991 

Xa4 .171 .185 .155 .925 .359 

Xb1 -.020 .168 -.019 -.119 .906 

Xb2 .327 .163 .301 2.008 .049 

Xb3 .238 .165 .219 1.438 .155 

Xb4 .056 .226 .047 .248 .805 

a. Dependent Variable: Y3 

 


